BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Pada bagian ini penulis akan mencoba memberikan sebuah kesimpulan
dari keseluruhan karya ilmiah ini. Dewey membangun sistem epistemologinya
dengan dua titik tolak, yaitu teori dari aliran pragmatisme dan sikap kritisnya
terhadap pola pendidikan tradisional dan progresif. Kedua titik tolak yang
digunakan oleh Dewey memang menjadi bagian dari kehidupannya selama ini.
Dewey begitu serius menggeluti kedua bidang tersebut sehingga pada akhirnya
keduanya menjadi titik tolak bagi pemikiran epistemologinya.

Dari  kedua titik tolak tersebut, Dewey merumuskan sistem
epistemologinya yang berdasarkan atau berpatokan pada pengalaman. Dewey
memang tidak secara spesifik menuliskan pengertian epistemologinya, tetapi
secara jelas ia menyebutkan bahwa pengalaman menjadi dasar bagi sistem
epistemologinya. Dalam epistemologinya, pengalaman menjadi hal sentral dan
penting bagi Dewey untuk membangun pengetahuan. Pengalaman yang
dimaksudkan Dewey sebagai dasar membentuk pengetahuan memiliki
pemahaman yang berbeda dengan paham pengalaman yang ada dalam pemikiran
aliran empirisme. Jika para epistemolog atau filsuf pada zaman modern berdebat
untuk merumuskan sumber pengetahuan sejati, maka Dewey tidak hendak
berkutat di situ tetapi lebih pada melihat proses pengalaman seseorang dapat

membentuk pengetahuan. Dewey lebih melihat pada proses bagaimana seseorang
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membentuk pengetahuan dengan pengalamannya.

Dalam sistem epistemologinya, Dewey memiliki beberapa ungkapan khas
untuk menggambarkan pengalaman yang ia maksudkan, yaitu interaksi aktif-pasif,
pengalaman edukatif, prinsip kontinuitas atau berkesinambungan, prinsip kualitas,
dan prinsip interaksi. Dewey yang juga merupakan pendiri aliran pragmatisme
melihat bahwa pengetahuan sebagai suatu yang berorientasi pada tindakan praktis.
Pengetahuan menurut Dewey bukan pada tataran intektual saja tetapi bagaimana
pengetahuan itu pada akhirnya mampu mengarahkan orang untuk bertindak dan
menghasilkan manfaat bagi hidup. Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa subyek
yang mengetahui merupakan pihak yang harus membangun sendiri
pengetahuannya.

Dalam proses membentuk pengetahuan berdasarkan pengalaman yaitu
dalam proses berpikir, Dewey sangat menekankan aktivitas aktif dari seseorang
dalam hal ini anak didik. Kemandirian dan keaktifan berpikir sangat ditekankan
untuk membentuk pengetahuan. Dalam sekolah yang digagasnya, Dewey tidak
setuju dengan metode hanya dengan mentransfer teori-teori pelajaran dari guru
kepada murid, tetapi bagaimana teori-teori tersebut dapat dikaitkan langsung
dengan praktek dan tindakan konkret. Dalam hal ini Dewey mengajukan suatu
cara pembelajaran yaitu dengan mengkaitkan teori-teori pelajaran dengan
problem-problem sosial sesuai dengan pengalaman sehari-hari dan anak diminta
untuk menyelesaikannya. Dengan demikian anak didik menjadi lebih aktif untuk
terlibat dalam proses berpikir dari pada hanya pasif mendengarkan pengajaran

yang disampaikan oleh guru di kelas. Tujuan dari proses berpikir yang diajukan
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Dewey dengan pengalaman sebagai bahan dasar untuk membentuk pengetahuan
adalah pengetahuan yang didapatkan pada akhirnya mampu diaktualisasikan
dalam  kehidupan konkret sehari-hari di masyarakat. Karena bahan
pembelajarannya langsung dari pengalaman sehari-hari dalam bentuk
penyelesaian problem-problem sosial sehari-hari.

Dengan demikian tampak jelas bahwa Dewey pada akhirnya sungguh-
sungguh ingin meletakkan dasar pengetahuan ini dalam sekolah yang ia gagas,
yaitu dengan menjadikan pengalaman sebagai dasar dalam proses pembelajaran
bagi anak didik. Keaktifan dan kemandirian anak didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya sungguh-sungguh ditekankan, dengan harapan pengetahuan yang
dibangun sendiri mampu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga

membawa dampak positif dan berguna bagi kehidupan.

5.2. SARAN

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis ingin memberikan saran dan
pandangan terhadap pembaca, secara khsusus sistem epistemologi John Dewey.

1. Bagi para pembaca pada umunya, hendaknya pembaca lebih mencari dan
mendalami tentang konsep pengalaman menurut Dewey secara spesifik
dalam karya-karya Dewey lainnya, karena memang dalam karya
Experience and Education yang menjadi sumber utama karya tulis ini
Dewey belum secara spesifik merumuskan definisi dari pengalaman

tersebut.
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. Bagi para pembaca pada umunya, hendaknya penulisan karya ilmiah ini
dapat menjadi inspirasi dalam membuat tulisan-tulisan yang berkaitan

dengan tema epistemologi dan pendidikan.

. Hendaknya para pembaca (secara khusus para guru) dapat memahami
bahwa bahan pelajaran tidak saja bersumber dari teori-teori dalam buku
pelajaran tetapi juga bersumber pada pengalaman atas realitas konkret
sehari-hari. Dan hendaknya para guru berusaha untuk mengkaitkan teori-

teori yang ada dengan pengalaman sehingga lebih relevan dan kontekstual.

. Hendaknya guru juga memahami tentang proses belajar mengajar dalam
sekolah yang tidak melulu hanya dengan metode transfer pengetahuan dari
guru kepada murid, tetapi lebih memberi kesempatan bagi murid untuk
berpikir secara mandiri dan kreatif dengan memberikan problem-problem

sosial untuk dipecahkan dan diselesaikan.

. Bagi pelajar atau mahasiswa, penulis menyarankan agar lebih kreatif dan
berani  berpikir mandiri untuk menemukan dan membentuk
pengetahuannya dengan bahan pengalaman-pengalaman yang dihadapi
sehari-hari. Selain itu juga pelajar mampu mengaktualisasikan
pengetahuan yang telah dimiliki dalam tindakan dan hidupnya di

masyarakat.

. Bagi orang tua, hendaknya orang tua lebih menyadari bahwa mereka
memiliki peran penting dalam mendampingi anak-anak untuk membentuk

pengetahuannya. Orang tua memiliki tugas yang besar untuk mendampingi
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anak-anaknya agar bertumbuh dengan baik, karena orang tua dalam hidup
keluarga merupakan pemberi pengalaman pertama yang dialami dan

dirasakan oleh anak untuk menjadi bekal mengembangkan diri.
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